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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikarust dilakukan
pemerintah. Menurut Fasli Jalal (2001:110) setigakada empat aspek penting yang
tengah menjadi program pemerintah dalam upaya gkatian mutu pendidikan,
yaitu aspek kurikulum, tenaga kependidikan, sagaradidikan, dan kepemimpinan
satuan pendidikan.

Di samping itu, dalam rangka meningkatkan mutu @Ekkah, pemerintah
melalui mentri Pendidikan Nasional juga telah meacgkan "gerakan peningkatan
mutu pendidikan" pada tanggal 2 Mei 2002. Gerakadimaksudkan untuk memacu
percepatan peningkatan mutu pendidikan nasionaf) yangah terpuruk. Namun
tanpa bermaksud mengurangi penghargaan terhadab ylaag telah diperoleh
melalui upaya peningkatan mutu pendidikan tersebgéknya patut diakui bahwa
upaya peningkatan mutu pendidikan kita belum mermkara hasil yang terlalu
menggembirakan.

Di tingkat sekolah, upaya untuk meningkatkan muandidikan ternyata
masih banyak menemukan kendala-kendala yang haggeras dicarikan jalan
keluarnya. Di antara kendala tersebut yang sepertioput dari pantauan banyak
orang ialah masalah mutu pegawai tata usaha (Thkdjade yang belum memberikan

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan unpendidikan. Disadari atau



tidak, mutu pegawai tata usaha sekolah merupakdah ssatu faktor yang
mempengaruhi mutu sebuah sekolah. Tapi patut dighga, upaya peningkatan
mutu dan kompetensi pegawai tata usaha sekolahak&finya kurang mendapat
perhatian.

Memang harus diakui bahwa kunci utama peningkatatu mpendidikan di
sebuah sekolah adalah guru. Tanpa didukung olelu mutu yang baik upaya
peningkatan mutu pendidikan akan menjadi hampaalipek didukung oleh
komponen lainnya yang memadai. Karenanya tentuasdiegalasan bila pemerintah
saat ini lebih memfokuskan peningkatan mutu guhagai salah satu upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Apalagi kondisi Saatsangat menuntut perlunya
keseriusan untuk meningkatkan mutu guru.

Namun sekalipun prioritas utama sekarang ini terdjabrikan pada upaya
peningkatan mutu guru, pemerintah tentu juga hanesolehkan perhatian pada
upaya peningkatan mutu dan kompetensi pegawausataa sekolah. Sebagai sebuah
sistem, sekolah juga terdiri dari beberapa kompoyarg saling berhubungan dan
saling mempengaruhi antara yang satu dengan yangy#a Apabila ada satu
komponen saja yang tidak benar, maka sistem sekotghakan turut tidak benar.
Dalam realitasnya memang tidak jarang sistem sebakblah menjadi bermasalah
karena faktor mutu dan kompetensi pegawai tataaugaig rendah.

Walaupun hubungan antara mutu pendidikan sebuatlaeklengan mutu
dan kompetensi pegawai tata usaha sekolah merupakamgan yang bersifat tidak

langsung, namun harus diakui bahwa mutu dan komgefgegawai tata usaha



sekolah turut mempengaruhi mutu pendidikan sebwe&iolah. Karenanya, upaya
peningkatan mutu pendidikan juga harus menyentuhingkatan mutu dan
kompetensi kepala dan pegawai tata usaha sekokhnagreka bisa memberikan
kontribusi yang lebih besar bagi peningkatan metudidikan di sebuah sekolah.

Produktivitas sekolah berbeda dengan hasil prodb&sida dan jasa yang
mudah dihitung dan diukur. Produktivitas sekolalrkbgan dengan bagaimana
menghasilkan lulusan, baik secara kuantitatif maupualitatif, sehingga pada
akhirnya diperoleh lulusan yang berkualitas sedeagan kebutuhan masyarakat dan
perkembangan jaman. Produktivitas dalam dunia péda@h berkaitan dengan
keseluruhan proses perencanaan, penataan dan pgudagn sumber daya untuk
merealisasikan tujuan pendidikan secara efektifefemien. Sejauh mana pencapaian
produktivitas pendidikan dapat dilihat dari out peindidikan yang berupa prestasi,
serta proses pendidikan yang berupa suasana pendidi

Prestasi dapat dilihat dari masukan yang merataajutamatan yang banyak,
mutu tamatan yang tinggi, relevansi yang tinggi dan sisi ekonomi yang berupa
penyelenggaraan penghasilan. Sedangkan proses sai@sana tampak dalam
kegairahan belajar, dan semangat kerja yang tisgiga kepercayaan dari berbagai
pihak. Satu hal yang perlu disadari adalah bahawwdugtivitas pendidikan harus
dimulai dari menata Sumber Daya Manusia (SDM) tanpgndidik dan tenaga
kependidikan. Hal kedua adalah bahwa penataan S&mishdilaksanakan dengan
prinsip efektivitas dan efisiensi karena efekiffitdan efisiensi adalah kriteria dan

ukuran yang mutlak bagi produktivitas pendidikan.



Pendidikan memiliki peranan yang amat menentukdandaneningkatkan
kualitas manusia seutuhnya yaitu sebagai modalr dagak pembangunan bangsa
dan negara secara berkelanjutan. Proses pendidikarpakan upaya sadar manusia
yang tidak pernah ada hentinya. Sebagaimana ygetpshian dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang StandarohasiPendidikan - 2005
bahwa :

a. Standar Isi dalam Pasal 5

1) Standar isi mencakup lingkup materi dan tingkampetensi untuk
mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jpeisdidikan
tertentu.

2) Standar isi sebagaimana dimaksud pada ayat émuat kerangka
dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, kdakutingkat satuan
pendidikan, dan kalender pendidikan/akademik

b. Standar Kompetensi Lulusan dalam pasal 25

1) Standar kompetensi lulusan digunakan sebagdorpan penilaian
dalam penentuan kelulusan peserta didik dari sgiaadidikan.

2) Standar kompetensi lulusan sebagaimana dimakswuid ayat (1)
meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaran &elompok mata
pelajaran dan mata kuliah atau kelompok mata kuliah

Peraturan pemerintah (PP) No. 23 Tahun 2004, tgnBedan Nasional
Sertifikasi Profesi (BNSP) menjelaskan tentangifdeasi kompetensi kerja sebagai

suatu proses pemberian sertifikat kompetensi yalaggukan secara sistimatis dan



objektif melalui uji kompetensi yang mengacu kepatandar kompetensi kerja
nasional Indonesia dan atau Internasional

Standard Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKKbmpetensi adalah
pernyataan tentang bagaimana sesorang dapat memdasiican: keterampilan,
pengetahuan dan sikapnya di tempat kerja sesugadestandar Industri atau sesuai
dengan persyaratan yang ditetapkan oleh tempat kedustri).

Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalahabepernyataan terhadap
apa yang seseorang harus lakukan ditempat keng oamtnunjukan pengetahuannya,
keterampilannya dan sikap sesuai dengan standgrdiparsyaratkan, disamping itu

juga harus mencakup lima dimensi dari kompetensi:

Task skills mampu melakukan tugas per tugas.

Task management skills mampu mengelola beberapa tugas yang berbeda

dalam pekerjaan.

Contingency management skills tanggap terhadap adanya kelainan dan

kerusakan pada rutinitas kerja.

Environment skills/job role mampu menghadapi tanggung jawab dan
harapan dari lingkungan kerja/ Beradaptasi deniggkungan.
* Transfer skills mampu mentransfer kompetensi yang dimiliki dalatiap
situasi yang berbeda atau situasi yang baru.
Inti dari definisi kompetensi yang dipahami selama adalah mencakup
penguasaan terhadap 3 jenis kemampuan, yaitu: fadnge knowledge, science),

keterampilan teknisskill, technology) dan sikap perilakuaftitude). Sekarang ini



banyak buku yang mengulas kompetensi dilihat dgai aspek kecerdasan manusia
yang harus dikembangkan secara utuh dan seimbaagu: ykecerdasan
intelek/kecerdasan rasionallntgllectual Quotient/IQ), kecerdasan emosional
(Emotional Quotient/EQ) dan kecerdasan spiritud&pfritual Quotient/SQ) dengarsQ
yang menjadi pondasinya.

Bila dikaitkan dengan definisi kompetensi yang s&lani telah dianut maka
kecerdasan IQ dapat dikaitkan dengan upaya pergudsau Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) atatkknowledge danskill, kecerdasan EQ dan SQ bisa dikaitkan
dengan attitude, namun sebenarnya istilahattitude belum banyak yang
menjelaskannya dari sudut EQ dan SQ ini. EQ daiaatilchn sebagai kemampuan
seseorang untuk mengendalikan diri dan membangtinggm/hubungan sosial
dengan orang lain. SQ dikaitkan dengan kemampuaseoszng untuk
mengembangkan integritas pribadi, kejujuran dan b&immakna kehidupan.
Kemampuan SQ ini hanya bisa dikembangkan kalauosmsg selalu ingat dan
percaya kepada Tuhan yang Maha Kuasa.

Dengan demikian kompetensi haruslah dimaknai kembs¢bagai
pengembangan integritas pribadi yang dilandasi iggarg kuat sebagai fondasinya
(SQ), baru kemudian dapat membangun hubungan yeung/ikhlas dengan sesama
(EQ), dan akhirnya barulah penguasaan IPTEK mel&ubisa bermanfaat untuk
membangun bisnis yang etis dalam rangka mencapeanttkemakmuran bersama

bagi para stakeholders, tidak hanya untuk kepestiregjo pribadi.



Kepala sekolah diharapkan mampu mengembangkan ema@aj sekolah
dalam ruang lingkup administrasi tersebut untuk ecapai tujuan proses belajar
mengajar secara produktif, efektif, dan efesien.

Keberhasilan manajemen pengembangan proses belajagajar di sekolah
sebagai tujuan jangka panjang seyogyanya dapatadii@gi menjamin produktivitas
sekolah. Dalam kaitan ini J. Allan Thomas (1972hgailisis bahwa produktivitas
sekolah terdiri dari tiga fungsi yaitu (a) fungsinanistratif atau membina fungsi
pelayanan yang memberikan kepuasan kepada kongpeserta didik, masyarakat,
atau stakeholder); (b) fungsi psikologis yaitu teainya perilaku positif peserta didik
yang merupakan hasil pembelajaran di sekolah sedfakdif; (c) fungsi ekonomis,
yaitu peserta didik memiliki akses untuk memperglekerjaan yang lebih baik dari
hasil pendidikan yang diterimanya. Ketiga fungssédut terintegrasi pada aspirasi
masyarakat terhadap sekolah.

Keberhasilan manajemen pengembangan proses betsgagajar yang
berwujud pada produktivitas sekolah diatas diwugndknelalui pengelolaan fungsi
administrasi, untuk menjamin langkah-langkah kggag selalu berorientasi kepada
pencapaian tujuan di atas.

Di sini penulis mencoba untuk mengkaji lebih dak@mtang peran tata usaha
dalam peningkatan produktivitas sekolah di Sekd/emengah Pertama (SMP) Se-
Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten SumedangaBatdapat kecenderungan
melemahnya kompetensi tata usaha seperti masitabg®gawai tata usaha sekolah

yang tidak mempunyai kemampuan, kecakapan atehlifteayang memadai untuk



mengerjakan tugas-tugas mereka dengan performa pailg dan memuaskan.
Contoh paling sederhana ialah masih sangat bangapegawai tata usaha sekolah
yang belum bisa mengoperasikan komputer dengan urdik urusan administrasi
tata usaha sekolah. Padahal hampir seluruh adrasiistsekolah saat ini
menggunakan komputer. Selain itu, di bidang-bidangjuga terlihat masih banyak
kesemrautan kerja tata usaha sekolah seperti sp@arsurat yang tidak tertata rapi,
surat masuk dan keluar sering hilang, data-datalaekanyak yang tidak lengkap
bahakan tidak ada.

Bila melirik pula ke perpustakaan yang juga menjaaljian tugas dari tata
usaha, pustaka juga belum banyak mencerminkan lsgiepustakaan yang telah
mendapat sentuhan dari tangan-tangan pegawai yafesional. Padahal ini semua
sebenarnya barulah pekerjaan yang bersifat melakaan Dan tentu bisa
dibayangkan bila melaksanakan saja kurang berata@pnerencanakan. Jangankan
disuruh membuat proposal maupun laporan kegiatsiangkan membuat konsep
sehelai surat yang tidak ada contohnyapun terkadidag bisa. Padahal di setiap
kegiatan sekolah yang ada SK Panitia dan tentu ads honornya selalu yang
menjadi sekretaris adalah kepala tata usaha.

Bertitik tolak dari latar belakang permasalahan tadia penulis ingin
mengetahui lebih lanjut melalui judul skripsgKbmpetensi Tenaga Tata Usaha SMP

Terhadap Produktivitas Sekolah”



B. Rumusan M asalah

Rumusan masalah dalam penelitian merupakan suatausierumuskan
pokok-pokok dan batas-batas permasalahan yanglkdijadokus dalam penelitian.
Rumusan ini diperlukan guna memperoleh pembahasery ynengarah kepada
pemecahan masalah yang diinginkan.

Tuckman yang dikutip oleh Sugiyono (2000:36) meakah bahwa rumusan
masalah yang baik adalah yang menanyakan hubumégira @lua variabel atau lebih,
dinyatakan dalam bentuk kalimat tanya atau altérngang secara implisit
mengandung pertanyaan.

Pokok Permasalahan yang dibahas dalam penelitiamdalah mengenai
kompetensi tenaga tata usaha SMP terhadap prodagtisekolah Se-Kecamatan
Sumedang Selatan Kab. Sumedang yang dinyatakanm dala@ul penelitian
“Pengaruh Kompetensi Tenaga Tata Usaha SekolaradaphProduktivitas Sekolah
SMP Di Kecamatan Sumedang Selatan Kab. Sumedang”.

Dari Masalah Pokok Tersebut, selanjutnya dijabarkan dalam rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran kompetensi tata usaha pada S&tRm&tan
Sumedang Selatan Kab. Sumedang?

2. Bagaimana gambaran produktivitas sekolah di SMP akatan
Sumedang Selatan Kab. Sumedang?

3. Seberapa besar pengaruh kompetensi tata usahaapripaoduktivitas

sekolah di SMP Kecamatan Sumedang Selatan KAb. Gamye@
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C. Pentingnya M asalah
1. Segi Teoritis
Dengan ini diharapkan dapat memberikan sumbangalamda
pengembangan disiplin llmu Administrasi Pendidikkhysusnya mengenai
konsep kompetensi tenaga tata usaha terhadap pirotasksekolah.
2. Segi Operasional
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mekavesaran di
lapangan, yaitu dalam hal kontribusi kompetensiapeg tata usaha dalam
terlaksananya produktivitas di sekolah.
3. Bagi Peneliti
Adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkaawasan
pengetahuan peneliti, khususnya dalam upaya memabdasiplin ilmu
Administrasi Pendidikan. Selain itu dengan adanymeptian ini akan
mendorong peneliti untuk lebih memahami konsep letensi tenaga tata
usaha.
D. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Tujuan diadakan penelitian ini secara umum adalapad memperoleh
gambaran yang jelas mengenai kompetensi tenaga usgha SMP terhadap

produktivitas sekolah Se-Kecamatan Sumedang SefanSumedang.
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2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini diantgeaadalah :

a. Mendapatkan informasi yang jelas mengenai kompetenaga tata usaha
SMP Kecamatan Sumedang Selatan Kab. Sumedang.

b. Mendapatkan informasi yang jelas mengenai pencappiaduktivitas
pendidikan SMP Kecamatan Sumedang Selatan Kab.d&unmge

c. Mendapatkan hasil mengenai pengaruh kompetensiutgtha terhadap
produktivitas pendidikan SMP Kecamatan Sumedangat&el Kab.
Sumedang.

E. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh penulispaggelitian ini, antara
lain:

1. Penelitian ini akan memberikan pengalaman yangabgehdan menambah
wawasan keilmuan penulis mengenai kompetensi tetetgausaha dalam
membantu terlaksananya produktivitas di SMP Negeri.

2. Bagi para pegawai diharapkan penelitian ini dapanjedi suatu acuan untuk
dapat bekerja lebih baik lagi dan menyadari akartipgnya kinerja mereka
bagi lembaga pendidikan.

3. Bagi lembaga atau pihak sekolah, penelitian iniatiapemberikan informasi

mengenai kompetensi tenaga tata usaha yang adkalialk tersebut.
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4. Bagi pihak-pihak terkait diharapkan penelitian ohpat dijadikan bahan
pertimbangan dalam upaya peningkatan kompetengsigéertata usaha di
sekolah.

F. Anggapan Dasar
Anggapan dasar adalah titik tolak pemikiran yangekarannya tidak lagi
diragukan oleh peneliti. Winarno Surakhmad (1998@®&ngemukakan bahwa:

“Anggapan dasar atau postulat adalah suatu titikaktopemikiran yang

kebenarannya diterima oleh penyelidik”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka yang meajagtiapan dasar
dalam penelitian ini adalah:

1. Salah satu komponen penting yang mempengaruhi ktiodas sekolah
adalah pegawai tata usaha sekolah selain kepatdéabettan guru. Meskipun
keberadaan pegawai tata usaha bukan merupakamrjahatgsional dalam
pengelolaan pembelajaran, akan tetapi keberadaanmsmiliki peranan
dalam terciptanya produktivitas di sekolah.

2. R Palan (2007: 5) mendefinisikan kompetensi seblbgakut “ Kompetensi
merujuk kepada karakteristik yang mendasari parilghng menggambarkan
motif, karakteristik pribadi (ciri khas), konsepridinilai-nilai, pengetahuan
atau keahlian yang dibawa seseorang yang berkinerggul 6uperior

performer) di tempat kerja.
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3. Tata usaha mengandung pengertian kegiatan yanghergan dengan tugas-
tugas kesekretariatan yang meliputi urusan-urusangenai keuangan,
kepegawaian dan bahkan perlengkapan. Sehubungajardétu, lokasi di
mana pekerjaan-pekerjaan tersebut dipusatkan dikemam sebagai kantor
tata usaha. Demikian pula halnya yang terjadi #blsd, maka pekerjaan
tersebut pun dikenal sebagai tata usaha sekolah.

4. Kompetensi tenaga tata usaha sekolah dapat dijadieaameter tingkat
kompetensi profesional pegawai yang bersangkutdandanelaksanakan
tugas pokok dan fungsinya. Pegawai yang profesiakah tercermin dalam
penampilan pelaksanaan tugasnya yang ditandai demkgahlian, rasa
tanggung jawab dan rasa saling menghargai dengamsaya.

5. Produktivitas sekolah berkaitan dengan bagaimamghasilkan lulusan baik
secara kualitatif maupun kuantitatif, sehingga pakf@rnya diperoleh lulusan
yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan masyadakatperkembangan

zaman menurut Mulyasa (2005: 134).

G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dephanasalah yang
diteliti yang harus diuji kebenarannya. Hal ini s&sdengan pendapat yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2002:67) yangngemukakan bahwa:
“Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat seargenerhadap permasalahan

penelitian, sampai terbukti melalui data yang tergul”.
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Atas dasar pendapat tersebut, maka penulis mengdw@ukhipotesis
sebagai berikut : “Terdapat kontribusi yang posiién signifikan antara
kompetensi tenaga tata usaha terhadap produktséteslah di SMP Negeri Se-
Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang.”

Adapun variabel dan hipotesis di atas dapat digakan sebagai

berikut ;

Variabd X Variabd Y
Kompetensi Tenaga Tata Usaha Produktivitas Sekolah

Gambar 1.1

Hipotesis Pendlitian

H. Definisi Istilah

Untuk menghindari timbulnya salah pengertian damafsran dari pembaca
dikarenakan banyaknya istilah yang digunakan dapemelitian ini, maka perlu
didefinisikan secara khusus, sebagaimana yanggkiiypkan oleh Komaruddin
(1994:29) bahwa : "Definisi operasional adalah metign yang lengkap tentang
suatu variabel yang mencakup semua unsur yang thenjeutama variabel itu”.
Adapun definisi-definisi operasional yang berhutamglengan judul penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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1. Kompetens

Istilah kompetensi diterjemahkan sebagai ketermpkecakapan dan
keberdayaan merujuk pada keadaan atau kualitaapumadam sesuai. Definisi
kompetensi di tempat kerja merujuk pada pengefterocokan seseorang
dengan pekerjaannya. Namun dalam konteks peketfaampetensi memiliki
dua makna yang berbeda, hal ini sanada dengan genBaPalan (2007: 5)
yang mengemukakan bahwa “ Ada dua istilah yang oiudari dua aliran
pemikiran yang berbeda tentang konsep kesesualam geekerjaan”. Kedua
istilah tersebut adalah: 1Competency (Kompetensi), vyaitu deskripsi
mengenai perilaku, dan 2Tompetence (Kecakapan) yang merupakan
deskripsi tugas atau hasil pekerjaan. R Palan 28)7mendefinisikan
kompetensi sebagai berikut “ Kompetensi merujukakiepkarakteristik yang
mendasari perilaku yang menggambarkan motif, kereskik pribadi (ciri
khas), konsep diri, nilai-nilai, pengetahuan ataeattian yang dibawa
seseorang yang berkinerja unggsuperior performer) di tempat kerja”.
Kompetensi pada dasarnya adalah sesuatu yang kiligigh individu yang
melekat pada perilakunya. Kompetensi tersebut dagdihat dari

kemampuannya, kecakapannya ataupun dari pengetafauan

Dengan demikian, meski kalimatnya agak berbeda;bkalamponen
kompetensi terdiri dari pengetahuan, keahlian, deein, dan karakteristik

personal. Seluruh komponen itu bersatu pada dise@ang saat ia
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menyelesaikan sebuah pekerjaan/tugas ataupun nuaplhstuasi apa saja.
Artinya, orang yang punya pengetahuan saja, belge dikatakan memiliki
kompetensi, kalau ia tidak memiliki keahlian untakwujudkan pengetahuan

itu.

Kompetensi inti merupakan karakteristik utama deeberhasilan
organisasi," ungkap Steven Moulton. Kompetensiadalah keahlian teknikal
yang membedakan organisasi dengan para pesaingoyapetensi inti itu
mencakup teknologi, strategi, metodologi atau @ogang memberikan
keunggulan bersaing bagi sebuah organisasi. Suanmerdrganisasi yang

bisa dijual macam uang, bangunan atau peralatak t&lmasuk di dalamnya.

Kompetensi organisasi mencerminkan daftar kompeteyeng
menguraikan bagaimana organisasi mengharapkanvkamnyanenyelesaikan
pekerjaannya. Kombinasi misi, visi, nilai, kultudan kompetensi inti
menentukan cara bekerja dalam organisasi. Setiagyawan harus

mendemonstrasikan hal tersebut dalam berbagai psekjaan.

Dengan demikian kompetensi tata usaha merupakdnyhag dicapai
oleh seseorang tenaga tata usaha dalam melaksanajas yang menjadi
tanggung jawabnya di sekolah dalam rangka mencapgian yaitu

mewujudkan lulusan/prestasi belajar siswa yangrogti
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2. TataUsaha

Jika ditinjau menurut Husaini Usman, (2006) dadwduasal usul kata
(etimologis), maka ADMINISTRASI berasal dari Bahasatin: Ad +
Ministrare. Ad berarti intensif, sedangkan Minisgraberarti melayani,
membantu, dan memenuhi atau menyediakan Husainakls{2006).
Tugas dari Tata Usaha adalah membantu:
1. proses belajar mengajar
2. urusan kesiswaan
3. kepegawaian
4. peralatan sekolah
5. urusan infrasturcture sekolah,
6. keuangan
7. bekerja di laboratorium
8. perpustakaan dan
9. hubungan masyarakat

Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan, utk Sekolatau
Madrasah, staf tata administrasi sekolah/TU besdungk memberikan
‘pelayanan prima’ di bidang administrasi.

Pelayanan prima disini adalah baik dalam arti satmg@ maupun
dalam arti singkatannya. adapun singkatan dari PEANMAN PRIMA

adalah
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- Pantas- Empati- Langsung- Akurat- Yakin- Aman-aNyan- Alat- Nyata-
Perkataan- Rahasia- Informasi- Mudah, dan - Ahli.

Arti singkatan ini sekaligus sebagai Karakterigtddayanan Prima.

. Produktivitas Sekolah

Produktivitas merupakan rasio antara input (masukin out put
(keluaran) yang diperoleh. Masukan dapat berupgabmoduksi, peralatan
dan lainnya sedang keluaran dapat berupa barang,aiau jasa.

Jika diterapkan pada pendidikan maka produktivit@supakan hasil
segala upaya dari sekolah dengan menghasilkanitasgaserta kualitas siswa,
dan pendidikan. Namun dalam pengertian keluaram laésil ini cenderung
pada kualitas keluasan.

Demikian pula produktivitas di bidang pendidikakislah
menyangkut upaya peningkatan produksi. Sebagaiaamstuk meningkatkan
produksi di bidang pendidikan adalah ketenagaarparkgaian/keahlian,
teknik pembelajaran, kurikulum, peralatan atau reanarasarana pendidikan
sebagai sistem pendidikan dalam Hasibuan, (20G9: 12

Produktivitas yang diharapkan terjadinya peningkapgengetahuan
dan perilaku siswa menuju ke arah yang lebih badupun peningkatan
kuantitas. Di dunia pendidikan lebih cenderung &aipgkatan kualitas atau

mutu lulusan yang semakin tinggi.
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Dewasa ini produktivitas individu mendapatkan pedmacukup besar.
Individu sebagai tenaga kerja yang memiliki kualigdalah ukuran untuk
menyatakan seberapa jauh dipenuhi berbagai petagarapesifikasi dan
harapan. Kualitas berkaitan dengan hasil yang dicdan proses produksi,
hal ini mempengaruhi kualitas hasil yang dicapaeludran di bidang
pendidikan meliputi berbagai upaya yang terkaitgaenpeningkatan kuantitas
out put, peningkatan kualitas out put, peningkaédektivitas kerja dan
peningkatan efisiensi kerja.

Apabila kebutuhan dapat dipenuhi maka guru akarh lsemangat
untuk meningkatkan produktivitas kerja. Produkésitpendidikan mencakup
tiga fungsi yaitu: ) the administrative function, 2) the psychology production
function, 3) the economic production function.

Beberapa prinsip untuk meningkatkan produktivitas anerupakan
cara atau strategi dalam pencapaiannya yaitu: Mpeeepat produk dapat
diimplikasikan dalam dunia pendidikan adalah pekatgn proses pencapaian
tujuan pembelajaran; 2) mendapatkan posisi yangt tdpmplikasikan di
dunia pendidikan yaitu dengan menempatkan guruasdsmngan bidang studi
yang menjadi latar belakang pendidikannya; 3) jangenambah kapasitas
yang telah ada diimplikasikan di dunia pendidikaialah memaksakan kerja
kepada guru di luar kemampuannya; 4) gunakan irderiyang akurat untuk

mengukur kerja.
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Beberapa unsur yang menentukan produktivitas sSekmiantaranya
adalah kepemimpinan kepala sekolah, guru, sarasa@na, tata usaha siswa
dan unsur penunjang lainnya.

Secara umum pengukuran produktivitas berarti pelibgan yang
dapat dibedakan dalam 3 jenis yang sangat berbaitla y) perbandingan
antara pelaksanaan sekarang dengan pelaksanaaa bestaris yang tidak
menunjukkan apakah pelaksanaan sekarang ini meamasimun hanya
mengetengahkan meningkat atau berkurang, 2) parigarmd pelaksanaan
antara satu unit (perorangan) dengan unit lainRgagukuran secamam ini
merupakan pencapaian secara relatif, dan 3) perand pelaksanaan
sekarang dengan target yang dicapai. Inilah yarimgite sebab memusatkan
perhatian pada sasaran/tujuan.

Berdasarkan defenisi di atas terdapat pengargsisng dan pengaruh
tidak langsung kompetensi tenaga tata usaha tggh@@auktivitas sekolah..
Produktivitas sekolah baik secara kuantitas datitesaya dapat ditingkatkan
melalui peningkatan profesionalitas kepemimpingoake sekolah dan kinerja
guru serta budaya organisasi sekolah seperti teriaga usaha yang

mendukung baik secara langsung maupun tidak laggsun
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I. Kerangka Berpikir

Untuk memahami fokus penelitian ini secara tajaakandiperlukan kerangka
berpikir yaitu cara berpikir peneliti dalam memalhagalitas objek yang ditelitinya.

Adapun yang dimaksud dengan kerangka berfikir mgrsugiono (1992:25):
"Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai pagala atau model atau pola pikir
yang dapat menjabarkan sebagian variabel yang leéhingga akan mudah
dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihan tearigyrelevan, rumusan hipotesis
yang diajukan, metode atau strategi penelitiartyunsen penelitian, teknik analisa
yang akan digunakan serta kesimpulan yang dihandpka

Untuk memudahkan penulis dalam menyusun karya lilymaaka disusun suatu

kerangka berpikir yang merupakan alur penelitiamgyaliambil penulis dalam
melihat masalah yang diteliti. Adapun kerangka i@rgenelitian tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut

Gambar 1.2
Kerangka Ber pikir

Pengembangan
Sumber Daya Manusia

\ 4 \4

Kompetens Tenaga Tata Produktivitas Sekolah
Usaha

*

M anajemen
Sekolah

v

Peningkatan Mutu .
Sekolah h

A 4
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Metodologi Penélitian
1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdgendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang dimungkinkareklikannya pencatatan dan
penganalisaan data hasil penelitian secara eksalgade menggunakan
perhitungan statistik.
2. Metode Penelitian

Metode penelitian digunakan untuk mencapai tujuaneptian secara
efektif dan efisien, sebagaimana dikemukakan ofetak Laknussa (1988:1)
bahwa “metode adalah cara bekerja, untuk dapat imemeobjek yang diteliti”.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif yaitu oukt yang digunakan dalam
penelitian untuk menganalisis peristiwa-peristiwvany terjadi pada saat
penelitian berlangsung.
3. Pengolahan data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara undakat
mengumpulkan informasi atau keterangan mengendu ssizbjek penelitian
dengan didukung oleh seperangkat instrument penglammata yang relevan.
Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2005:73waateknik pengumpul

data adalah: “ketepatan cara-cara yang digunakiatk amengumpulkan data”.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini y&gknik pengumpulan
data tidak langsung, yaitu dengan mengadakan kdasinidengan subjek
penelitian melalui perantara instrument. Adapurtrimsent yang digunakan

dalam penelitian ini adalah angket.

Lokasi, Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Lokasi
Lokasi dalam penelitian ini adalah di sekolah meadnpertama se-
Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang.
2. Populas
Penelitian pendidikan seperti halnya penelitian abgl lainnya
ditujukan untuk memperoleh kesimpulan tentang keloknbesar dalam
lingkup wilayah yang luas, tetapi hanya dengan riterieelompok kecil
dalam daerah yang lebih sempit. Kelompok besandiyah yang menjadi
lingkup penelitian kita sebut populasi. Seperti ggadikemukakan oleh
Sugiyono (2005:57) yang mengemukakan bahwa: “pspadalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek / subjek yamgmiliki kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penalintuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.
Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi oledngliti adalah

semua tenaga tata usaha Sekolah Menengah Pertageai Ne-Kecamatan
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Sumedang Selatan, dimana terdapat 6 sekolah négegan jumlah tenaga

tata usaha 63 orang.

3. Sampel Pendlitian

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakkegiahg dimiliki
oleh populasi. Suatu hal yang perlu diperhatikalardanenentukan sampel
adalah keadaan homogenitas dan heterogenitas popHKlarena keadaan
populasi dalam penelitian ini homogen maka berapgpenarikan jumlah
sampel tidak akan menimbulkan suatu permasalahansignifikan.

Mengingat jumlah populasi penelitian kurang darD Iffang, maka
sampel yang diambil adalah 100%. Dengan demikiampshyang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan tektatal sampling atau penelitian
populasi, hal ini sesuai dengan pendapat Suharaiikunto (2006: 131)
bahwa:

Penelitian populasi dilakukan apabila peneliti mmgmnelihat
semua lika-liku yang ada di dalam populasi. Oleteika itu subjeknya
meliputi semua yang terdapat di dalam populasi,anala disebut
sensus.

Jadi yang menjadi sampel penelitian ini adalahrsblstaf TU di

SMP Negeri- Sumedang Selatan, sehingga jumlah kebeln sampel

penelitian ini adalah berjumlah 63 orang.



